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Semut Rangrang (Oechhophyla smaragdina) termasuk salah satu jenis semut yang sering 
dijumpai di Indonesia. Jenis semut ini hidup berkoloni dan memiliki banyak manfaat, salah 
satunya memiliki nilai ekonomis tinggi, yaitu sebagai penghasil kroto untuk digunakan sebagai 
pakan burung dan umpan ikan. Budidaya di pandang sebagai metode pemeliharaan yang tepat 
untuk meningkatkan produksi kroto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian pakan alternatif usus ayam dan kulit pisang kepok pada budidaya semut rangrang 
terhadap hasil produktifitas dan kualitas kroto hasil budidaya. Peningkatan produktifitas dan 
kualitas bkroto dengan pemanfaatan kulit pisang kepok dan usus ayam sebagai pakan alternatif 
di Jalan Kapten Abdul Haq Rajabasa telah dilakuakan pada bulan Februari - Maret 2018. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 
4 perlakuan dan 4 kali pengulangan : P0 = air gula 100% (kontrol), P1 = 65% kulit pisang kepok 
dan 35% usus ayam, P2 = 70% kulit pisang kepok dan 30% usus ayam, P3 = 75% pisang kepok 
dan 25% usus ayam. Untuk semut rangrang menyiapkan 750 ekor perkandang, dan kandang 
untuk budidaya disiapkan sebanyak 16 kandang. Parameter yang diamati adalah hasil banyaknya 
kroto yang dihasilkan (produktifitas) dan daya simpan kroto budidaya (kualitas). Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan One Way Anova dengan SPSS 16.0. jika data yang 
diperoleh berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut LSD pada taraf 5%. Hasil menunjukkan 
bahwa dosis yang paling baik pada semua percobaan adalah perlakuan P1 dengan rata-rata 
32,500 gram dan untuk kualitas kroto daya simpan selama 4 hari. 
 
Kata kunci : budidaya semut rangrang, kulit pisang kepok, pakan alternatif,  
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A. Latar  Belakang Masalah 
Semut merupakan hewan yang memiliki peranan penting berdasakan keanekaragaman jenis, sifat 
biologi dan ekologinya. Hal ini didukung oleh beberapa sifat yang dimiliki semut, yaitu hidup 
diberbagai habitat, mempunyai toleransi yang sempit terhadap perubahan lingkungan, biomassa 




Salah satu jenis semut yang dikenal adalah semut rangrang (Oecophylla smaragdina). Semut 
rangrang adalah serangga sosial yang mempunyai peranan penting dalam ekosistem, yaitu 
sebagai predator bagi berbagai serangga. Semut rangrang disebut juga sebagai waever ant (semut 




Semut rangrang merupakan salah satu agen pengendalian hayati dalam dunia pertanian yang 
memiliki beberapa manfaat. Semut rangrang dapat mengganggu, menghalangi atau memangsa 
berbagai jenis hama seperti kepik hijau, ulat pemakan daun, dan serangga pemakan buah.
4
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 Darsono, Edi Basuki, Lintang Dianing Ratri,“Kuantitas Anakan Kultur Semut Rangrang, Oecophylla 
smaragdina, Secara Artifisial Dengan Menggunakan Beberapa Jenis pakan Berbeda”. Jurnal Scripta Biologica, Vol 




Dony Eko Prasetyo, Sigit Prastowo, Sutjipto,“Peningkatan Produktivitas Kualitas Kroto Melalui 
Kombinasi Komposisi Pakan Semut Rangrang (Oecophylla smargdia)”. Jurnal Berkala Ilmiah Pertanian, Vol. 10 
No. 10 (Tahun 2015)  h. 1 
menciptakan semut rangrang  tentu tidak sia-sia, sebagai firman Allah dalam Qur’an surat An-




Artinya: Dan dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu , padanya ada (bulu) yang 
menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya kamu makan. 
5
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah tidak  akan menciptakan makhluknya dengan sia-sia, 
begitupun dengan semut rangrang, semut rangrang adalah salah satu ciptaan Allah yang memiliki 
fungsi tersendiri. Semut rangrang ini termasuk dalam serangga berguna yang memiliki nilai 
ekonomis tinggi, yaitu sebagai penghasil kroto yang banyak digunakan para penghobi burung 
untuk memenuhi kebutuhan pakan ternaknya. Kroto adalah anakan semut rangrang berupa telur, 
larva dan pupa. 
6
 
Kroto merupakan telur semut rangrang, yakni sejenis semut penganyam yang berasal dari Asia. 
Kroto sangat dikenal oleh para penghobi burung sebagai pakan dan penggemar mancing sebagai 
umpan. Penghobi burung biasanya memanfaatkan kroto sebagai pakan, sedangkan pencinta 
mancing menggunakan kroto sebagai umpan. 
7
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Ade Yusdira, Afian Haviar Waldi, Maloedin Sitanggang, Budidaya Kroto Sistem Stoples (Jakarta Selatan : 
PT. Agromedia Pustaka, 2015), h. 2 
Istilah kroto mengacu pada telur yang dihasilkan oleh semut, terutama semut rangrang 
(Oecophylla smaragdina). Tampilan fisik kroto sekilas mirip dengan butiran nasi, yakni 
berbentuk lonjong, kroto ukuran besar panjangnya sekitar 1cm dengan diameter 5mm sedangkan 
panjangnya kroto kecil 5-6mm dengan diameter 2mm dan berwarna putih. Kroto berukuran besar 
biasanya akan menjadi calon ratu semut dan diproduksi pada musim penghujan. Sementara itu, 




Kandungan gizi yang terdapat pada kroto yaitu berupa kalori, kadar air, protein, lemak, 
karbohidrat, serat, kalsium, fosfor, besi, vit A, B1, B2 dan niacin. 
9
 
Bagi para peternak burung, kroto dipercaya mengandung protein tinggi. Rasa pedas pada kroto 
dapat membuat suara burung terdengar lebih merdu dan kulit lebih mengilap. Pantas jika para 
penggila burung kicauan rela merogoh kocek besar untuk membeli kroto sebagai pakan istimewa 
yang rutin diberikan setiap hari. Di antara sekian banyak burung kicauan, murai, pleci, kutilang, 
beo, dan poksai merupakan penyuka kroto. 
10
 
Banyak faktor yang mempengaruhi semut rangrang untuk hidup dan berkembang biak antara 
lain, suhu udara, kelembaban tanah, jenis pohon, tersedianya makanan alam, dan musuh 
(predator dan manusia). Di Indonesia, hampir seluruh daerahnya dapat menjadi habitat semut 
rangrang. Kecuali daerah pergunungan tinggi, semut rangrang tidak bisa hidup di suhu yang 
                                                             
8
Bayong Prayoga, Kumpas Tuntas Budidaya Kroto Cara Modern (Jakarta Timur : Penebar Swadaya, 
2013), h. 6-7 
9
Bayong Prayoga, Menjawab Teka-teki Berternak Dan Berbisnis Kroto (Jakarta Timur : Penebar Swadaya, 
2014), h. 17 
10
Ade Yusdira, Afian Haviar Waldi, Maloedin Sitanggang, Op. Cit, h. 2 
terlalu rendah atau terlalu dingin. Suhu udara yang baik sebagai tempat berkembangbiak semut 
rangrang adalah 18 sampai 30 derajat celcius. 
11
 
Aktifitas pencarian makan semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dipengaruhi oleh tiga faktor 
yaitu kebutuhan internal, sumber makanan dan lingkungan fisik. Kebutuhan internal dipengaruhi 
oleh faktor lapar dan produksi larva, sedangkan lingkungan fisik dipengaruhi oleh perubahan 
kelembaban, temperatur dan panjang hari. Makanan semut rangrang dapat berupa serangga dan 
cairan gula. Cairan gula diperoleh semut rangrang melalui simbiosis dengan kutu daun. Semut 
rangrang  tidak memiliki pola aktivitas diurnal dan nokturnal. Waktu yang paling banyak 
digunakan semut rangrang untuk mencari makan yaitu pada pukul 15.00 dan 19.00. 
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Menurut Prayoga (2013), pakan merupakan komponen penting sebagai sumber nutrisi bagi 
ternak semut rangrang untuk produksi. Zat gizi utama yang diperlukan oleh semut rangrang sama 
dengan hewan ternak lainnya, yakni protein, karbohidrat (gula) lemak. Protein merupakan salah 
satu zat makanan yang sangat dibutuhkan semut terutama untuk tujuan produksi, protein ini 
setelah dimetabolismekan dalam tubuh, dicerna dan diserap, didapatkan hasil akhir yang 
merupakan hasil produksi dari ternak. Peranan protein sangat penting dalam tubuh ternak, tidak 
saja sebagai penentu kualitas produksi, tetapi juga untuk keperluan hidup pokok dan aktifitasnya. 
13
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Semut rangrang membutuhkan pakan dan nutrisi yang lengkap untuk kelangsungan hidup dan 
perkembangbiakan koloninya. Nutrisi tersebut berupa karbohidrat, lemak, dan protein. Di alam, 
sumber karbohidrat diperoleh dari simbiosis dari kutu penghasil cairan manis berupa glukosa dan 
sukrosa sedangkan, sumber protein dan lemak diperoleh semut dari memangsa serangga. 
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Tabel 1. Komposisi Kebutuhan Nutrisi Semut rangrang 
Nutrisi Satuan Jumlah 
Kabohidrat % 70-80 
Lemak % 2 
Protein % 2 
Sumber : Bayong Prayoga 2014 
 
Kulit pisang kepok dan usus ayam cukup baik digunakan sebagai pakan alternatif  semut 
rangrang. Nutrisi yang terkandung dalam kulit pisang antara lain air 73%, protein 2,15%, lemak 
1,34% dan karbohidrat 7,62%, sedangkan nutrisi yang terkandung dalam usus ayam antara lain 
kalogen 65,90%, protein 22,93%, lemak 5,60%, abu 3,44%, dan mineral 6,68%. 
15
 Adanya gula 
(karbohidrat) sebagai bahan bakar dan nutrisi, peran lemak yaitu menjadi cadangan energi dalam 
bentuk lemak, dan peran protein bagi semut rangrang sebagai senyawa organik kompleks yang 
mengandung unsur karbon, hidrogen, sulfur, fosfor, serta nitrogen.
16
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Salah satu sumber protein alternatif yang cukup baik dijadikan sebagai sumber protein adalah 
limbah buangan berupa usus, tulang dan kulit dari peternakan ayam. Bahan-bahan buangan ini 
memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. 
17
 
Usus ayam selama ini hanya dimanfaatkan sebagai makanan ikan dan bahan tambahan pada 
makanan manusia yang belum optimal, tetapi pada umumnya usus ayam hanya dibuang sebagai 
limbah. Usus ayam juga yang selama ini dianggap sebagai limbah dari pemotongan ayam 
ternyata mempunyai kandungan nutrisi hampir sama dengan femur yang sangat kompoleks dan 
cukup potensial untuk dijadikan sebagai makanan. 
18
 
Berdasarkan survei di Pasar Gintung yang berada di jalan Manggis Kelurahan Tanjung Karang 
Pusat Mayoritas penduduknya bermata pencarian sebagai pedagang. Berdasarkan wawancara 
dengan salah satu seorang penjual  ayam potong pada tahun 2017, menyatakan bahwa  usus 
ayam tak banyak peminatnya terkadang banyak terbuang yang hanya menjadi sampah. 
Lampung merupakan wilayah penghasil pisang yang tinggi. Selain pisang yang dihasilkan 
terbilang tinggi, Lampung juga terkenal dengan hasil pengelolaan pisang menjadi keripik. Di 
Bandar lampung terkenal setral kripik pisang yang terletak di Gag PU jalan Zainal Abidin Pagar 
Alam yang memanfaatkan pisang kepok mentah yang diolah menjadi kripik pisang beraneka 
rasa, namun kulit pisangnya hanya menjadi limbah dan kadang  dijadikan makanan ternak, selain 
pisang kepok yang masih mentah di Lampung juga banyak pisang kepok yang telah matang yang 
manfaatkan sebagai mata pencarian dengan mengolahnya menjadi gorengan. 
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Menurut Sullfahri (2008), didalam kulit pisang ternyata memiliki kandungan vitamin C, B, 
kalsium, protein, dan lemak yang cukup, komposisi kulit pisang banyak mengandung air yaitu 




Produksi pisang yang melimpah juga menghasilkan permasalahan klasik, yaitu limbah kulit 
pisang. Kulit pisang merupakan bahan buangan yang cukup banyak jumlahnya. Pada umumnya 
kulit pisang belum dimanfaatkan secara nyata, hanya dibuang sebagai limbah organik saja atau 
digunakan sebagai makanan ternak seperti kambing, sapi dan kerbau. Jumlah kulit pisang yang 
cukup banyak akan memiliki nilai jual yang menguntungkan apabila bisa dimanfaatkan sebagai 
pakan alternatif. Kandungan unsur gizi kulit pisang cukup lengkap, seperti karbohidrat, lemak, 
protein, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin b, vitamin c dan air. Unsur-unsur gizi inilah yang dapat 
digunakan sebagai sumber energi dan antibodi bagi tubuh manusia. Berdasarkan analisis kimia, 
kulit pisang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan makanan. 
20
 
Kurangnya pengetahuan masyarakat di Jalan Kapten Abdul Haq  dalam pemanfaatan limbah 
kulit pisang mengakibatkan menumpuknya sampah atau limbah disetiap tempat pedagang 
gorengan yang dapat mencemari lingkungan disekitar pedangang gorengan dari bau busuk yang 
ditimbulkan. Berdasarkan survei yang saya lakukan dilapangan limbah kulit pisang dibiarkan 
begitu saja ditempat tempat pedagang gorengan, kecuali bila ada orang yang memintanya untuk 
makanan ternak. Adapun biasanya dimanfaatkan untuk pakan ternak sapi atau kambing. padahal 
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ditinjau dari potensinya limbah kulit pisang mengandung protein dan karbohidrat yang sangat 
baik untuk pakan semut rangrang penghasil kroto. 
Kasus penangan limbah kulit pisang lingkungan saat ini masih merupakan kendala dalam 
program penanganan limbah pada lingkungan. Masalah ini diantaranya adalah keterbatasan 
waktu, tenaga kerja, maupun keterbatasan area pembuangan. Di samping itu limbah kulit pisang 
belum banyak dimanfaatkan karna pada dasarnya kebanyakan masyarakat berfikir bila kulit 
pisang hanyalah sampah, walau dalam beberapa kondisi memiliki potensi sebagai bahan pakan 
ternak maupun bahan pembuatan makanan, sehingga perlu dilakukan pengamatan dalam 
mendukung program pemanfaatan limbah yang dihasilkan oleh tamanan pisang terutama kulit 
pisang. 
Firman Allah dalam surat AL-A'Raaf (7) Ayat 56. 
 
Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik         (Qs Al A’Raaf: 56).21 
Dari ayat tersebut bahwa Allah SWT melarang membuat kerusakan di muka bumi dan 
melakukan sesuatu yang dapat merugikan, sesudah Allah memperbaikinya. Jika segala perkara 
sudah ditata kemudian dirusakkan, maka akan sangat membahayakan kepada kehidupan dan 
Allah melarang hal itu. Untuk mengurangi melimpahnya limbah kulit pisang salah satunya 
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adalah dengan memanfaatkannya sebagai pakan alternatif dalam usaha budidaya semut rangrang 
penghasil kroto. Dalam penelitian ini akan dimanfaatkan limbah kulit pisang untuk mengurangi 
pencemaran lingkunga dan membantu masyarakat dalam pembuatan pakan ternak. 
Keberadaan limbah kulit pisang banyak dijumpai dilingkungan sekitar sehingga dapat 
mencemari lingkungan. Dengan demikian pemanfaatan limbah kulit pisang masih kurang 
maksimal. Dari hasil penelitian Dewati menyatakan bahwa limbah kulit pisang dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan ethanol. Dalam penelitian Koni, dkk juga menjelaskan 
bahwa kulit pisang dapat difermentasi dengan bakteri Rhizopus oligosporus dalam ransum 
terhadap pertumbuhan ayam pedaging. Selain itu limbah kulit pisang hanya dimanfaatkan 
sebagai sampah organik dan pakan ternak seperti kambing, sapi, dan kerbau. Jumlah kulit pisang 




Pelajaran biologi merupakan salah satu mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang tidak 
pernah lepas dari kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum ini sangat penting bagi peserta didik 
untuk mengembangkan pengetahuan serta memberikan pengalaman belajar sains. Praktikum 
adalah kegiatan siswa secara aktif dengan menggunakan keterampilan sosial, untuk memahami 
konsep dan prinsip dalam biologi. Standar kopetensi pertumbuhan dan perkembangan di SMP 
adalah Memahami pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Kompetensi dasar dari 
materi pembelajaran pertumbuhan dan perkembangan  ini adalah 1.1 menganalisis pentingnya 
pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup. 
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Berdasarkan pemikiran tersebut, maka penelitian ini dimaksudkan untuk memanfaatkan kulit 
pisang kepok dan usus ayam yang  dijadikan sebagai alternatif bahan pakan semut rangrang serta 
pengaruh terhadap Produksi kroto. Penelitian ini dijadikan alternatif  bahan petunjuk praktikum 
pada sub bab konsep pertumbuhan dan perkembangan pada hewan SMP kelas VIII Semester 
Ganjil T.A 2017/2018. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah adalah sebagai 
berikut: 
1. Banyaknya permintaan kroto dipasar sedangkan terbatasnya jumlah kroto dialam. 
2. Meningkatkan produksi dan kualitas kroto dengan budidaya menggunakan pakan 
alternatif kulit pisang kepok dan usus ayam. 
3. Kulit pisang kepok dan usus ayam memiliki protein, karbohidrat, dan lemak yang 
diperlukan semut rangrang yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan alternatif . 
C. Pembatasan Masalah  
Mengingat keterbatasan waktu, kemampuan maupun biaya yang ada maka peneliti membatasi 
penelitian dengan eksperimen murni yang berkenaan dengan: 
1. Kulit pisang yang diambil dari pedagang gorengan di sekitar jalan Kapten Abdul Haq 
Rajabasa yang digunakan sebagai pakan yang mengandung protein, karbohidrat dan 
lemak yang dibutuhkan semut rangrang 
2. Usus ayam yang di gunakan diambil di di Pasar Gintung yang berada di jalan Manggis 
Kelurahan Tanjung Karang Pusat yang digunakan sebagai pakan yang mengandung 
protein, karbohidrat dan lemak yang dibutuhkan semut rangrang 
D. Rumusan Masalah 
     Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Berapakah bobot (berat) kroto yang dihasilkan dengan memanfaatkan kulit pisang kepok 
dan  usus ayam sebagai pakan alternatif  ? 
2. Bagaimana  kualitas kroto (lama daya simpan)  yang dihasilkan dari budidaya kroto 
dengan memanfaatkan kulit pisang kepok  dan usus ayam sebagai pakan alternatif  ?  
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan pakan alternatif usus ayam dan kulit pisang 
kepok terhadap produksi kroto dengan cara menimbang kroto yang dihasilkan dan 
membandingkan dengan hasil kroto dengan penggunaan pakan air gula. 
2. Untuk mengetahui berapakah takaran pemberian pakan yang baik untuk digunakan pada 
budidaya semut rangrang untuk menghasilkan banyak kroto dari 4 perlakuan yang 
dilakukan. 
3. Untuk mengetahui berapakah takaran pemberian pakan yang baik untuk lama daya 
simpan kroto dari 4 perlakuan yang dilakukan. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
     Adapun kegunaan penelitian ini pada intinya, sebagai berikut: 
1. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu biologi yang dimiliki 
terutama ekologi yang berkaitan dengan pengaruh penggunaan pakan alternatif dari kulit 
pisang dan usus ayam terhadap peningkatan produktifitas dan kualitas kroto. 
2. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis dan pembaca 
(peternak) untuk meningkatkan hasil usaha dengan memanfaatkan kulit pisang dan usus 
ayam sebagai pakan alternatif dalam budidaya peningkatan produktifitas dan kualitas 
kroto  
3. Kegunaan dalam bidang Pendidikan 
Sebagai bahan pengayaan dalam mata pelajaran IPA Biologi SMP kelas VIII semester 
ganjil khususnya pada konsep pertumbuhan dan perkembangan hewan. Hasil penelitian 
ini mengenai manfaat penggunaan kulit pisang dan usus ayam sebagai pakan alternatif 
serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan semut rangrang dan peningkatan produktifitas 







A. Semut Rangrang (Oecophylla smaragdina) 
1. Semut Rangrang (Oecophylla smaragdina) 
Telah dijelaskan bahwa Allah menciptakan sesuatu dengan terencana dan sempurna, begitu pula 
dengan serangga kecil yang berkoloni ini. Semua memiliki peran dan manfaat penting dalam 
kehidupan, seperti pada firman Allah pada Qur’an surat Ali-Imran ayat 191 sebagai berikut : 
 
Artinya: orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk  atau dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata) : “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia. Maha Suci Engkau, maka periharalah kami dari siksa neraka (191). 
23
 
(Ali-Imron ayat 191) 
Ayat di atas telah dijelaskan bahwa Allah menciptakan makhluk hidup dengan manfaat bagi 
kehidupan. Seperti halnya semut rangrang memiliki peran sebagai hewan penghasil kroto sebagai 
pakan untuk burung sedangkan umpan untuk memancing ikan dan bagi para petani berguna 
sebagai pembasmi dan pengendali hama tanaman. Semut rangrang dapat membunuh hama 
tanaman yang dapat menyebabkan tanaman tumbuh dengan baik. 
24
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Semut rangrang juga memberikan pengajaran kepada kita melalui prilaku makhluk mungil ini. 
Semut rangrang menjalani hidup mereka secara tertib sempurna meskipun ukurannya kecil, 
memiliki solidaritas yang tinggi diantara sesamanya, saling tolong menolong dan tidak bersikap 
individualistis, setiap anggota memiliki ketaatan yang kuat pada pimpinan, memiliki struktur 
organisasi dan pembagian kerja yang jelas. Semut rangrang  hidup berjamaah dan diatara mereka 
terdapat pembagian kerja yang jelas dan tegas. Masing-masing mengerjakan dan bertanggung 
jawab terhadap apa yang menjadi tugasnya serta tidak ada yang mencemaskan posisi atau jenis 
tugasnya. 
Semut rangrang mempunyai nama ilmiah Oecophylla smaragdina. Semut rangrang merupakan 
serangga sosial yang kehidupan koloninya tergantung pada keberadaan pohon. Tubuh semut 
rangrang terdiri dari tiga bagian yaitu, kepala, mesosoma (dada), dan metasoma (perut). Tubuh 
semut sama seperti serangga lainnya. Semut rangrang memiliki kerangka luar sebagai 




Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) termasuk serangga dalam ordo Hymenoptera, famili 
Formicidae. Semut rangrang dicirikan dengan ukuran tubuh yang besar memanjang, berwarna 
cokelat kemerahan atau hijau, dan tidak memiliki sengat. Semut ini merupakan serangga sosial, 
hidup dalam suatu masyarakat yang disebut koloni. Koloni Oecophylla terdiri atas kasta 
reproduktif dan nonreproduktif. Ratu dan jantan merupakan anggota kasta reproduktif. Ratu 
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berukuran 15-16 mm dan jantan berukuran 8-10 mm, keduanya memiliki sayap. Pekerja 










Gambar 1. Semut Rangrang.  
Sumber : Buku Bayong Prayoga, “Kupas Tuntas Budidaya Kroto Cara Moderen”, h.16 
2. Klasifikasi Semut Rangrang 
Semut rangrang merupakan anggota dari famili Formicidae. Berikut ini klasifikasi ilmiah semut 
rangrang menurut Smith (1860) sebagai berikut :  
Filum  : Arthopoda        
Class  : Insecta        
Ordo  : Hymenoptera       
Family  : Formicidae        
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Genus  : Oecophylla        
Species : Oecophylla smaragdina. 
27
 
3. Morfologi Semut Rangrang 
Tubuh semut rangrang terbagi menjadi tiga bagian, yakni kepala, mesosoma (dada), dan 
metasoma (perut). Semut tidak memiliki paru-paru, melainkan lubang-lubang dibagian dada 
(spirakel) berfungsi untuk mengatur sirkulasi udara. 
a. Pada kepala semut terdapat banyak organ sensor, misalnya sepasang antena yang 
membantu semut mendeteksi berbagai rangsangan kimiawi. Antena juga digunakan oleh 
semut untuk berkomunikasi, mendeteksi feromon yang dikeluarkan oleh semut lain dan 
juga sebagai alat peraba untuk mendeteksi benda-benda yang ada di depannya. Pada 
bagian depan kepala semut juga terdapat sepasang rahang atau mandibula yang 
digunakan untuk membawa makanan, membangun sarang, dan sebagai alat pertahanan. 
b. Pada bagian mesosoma (dada) semut terdapat tiga pasang kaki. Di bagian ujung setiap 
kakinya terdapat semacam cakar kecil fungsi saat memanjat dan berpijak pada 
permukaan. Sebagian besar semut jantan dan betina calon ratu memiliki sayap. Setelah 
masa kawin, semut betina akan meninggalkan sayapnya dan menjadi ratu semut yang 
tidak bersayap. Semut pekerja dan prajurit tidak memiliki sayap. 
c. Di bagian metasoma (perut) terdapat banyak organ penting, termasuk organ reproduksi. 28 
4. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Semut Rangrang 
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Banyak faktor yang mempengaruhi semut rangrang untuk hidup dan berkembang biak antara 
lain, suhu udara, kelembaban tanah, jenis pohon, tersedianya makanan alam, dan musuh 
(predator dan manusia). Di Indonesia, hampir seluruh daerahnya dapat menjadi habitat semut 
rangrang. Kecuali daerah pergunungan tinggi, semut rangrang tidak bisa hidup di suhu yang 
terlalu rendah atau terlalu dingin. 
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Semut rangrang tidak dapat hidup disembarang tempat. Banyak faktor yang mempengaruhi 
semut rangrang untuk hidup dan berkembangbiak antara lain, suhu udara, kelembaban tanah, 
jenis pohon, ketersedianya makanan, dan musuh (predator dan manusia). Di Indonesia, hampir 
seluruh daerahnya dapat menjadi habitat semut rangrang, kecuali daerah pegunungan tinggi. 
Semut rangrang tidak bisa hidup disuhu yang terlalu rendah atau terlalu dingin. Suhu udara yang 
baik sebagai tempat berkembangbiak semut rangrang adalah 18 sampai 30 derajat celsius. 
Sumber makanan semut rangrang berupa bakteri pengurai yang banyak terdapat disampah daun. 
Jika keadaan tanah kering, otomatis tidak banyak terdapat bakteri pengurai, sehingga semut 
rangrang akan kehilangan salah satu sumber makanan utama. 
30
 
5. Tahap Perkembangan Semut Rangrang 
Tahap pertumbuhan Semut rangrang sendiri dimulai dari telur, larva. Pupa, imago, (semut 
muda), lalu menjadi semut pekerja, calon ratu, atau penjantan. Bentuk imago atau semut muda 
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sangat berbeda dengan semut dewasa. Imago mempunyai kulit yang halus, putih seperti susu, 
dan tidak bersayap. 
a. Telur semut berbentuk elips dengan ukuran sekitar 0,5 x 1 mm. Sementara itu, bentuk 
larva sangat mirip, hanya dapat dibedakan dengan kaca pembesar. Saat berumur 8 hari, 
larva sudah terbentuk mata dan mulut. Sementara itu, pada saat masih berbentuk telur, 
kedua organ itu belum ada. 
b. Larva calon ratu berkembang dengan baik karena diberi makan secara khusus dan rutin 
oleh semut perawat. Selama masa pertumbuhannya, larva mengalami beberapa kali ganti 
kulit. 
c. Setelah beberapa kali ganti kulit, larva berkembang benjadi pupa. Pupa menyerupai 
semut dewasa karena sudah mempunyai kaki, mata, mulut, dan sayap (khusus penjantan 
dan calon ratu). Sayap hanya terbentuk pada semut jantan dan ratu semut tetapi warnanya 
masih putih dan tidak aktif. 
d. Selanjutnya, pupa akan menjadi semut dewasa yang berubah warna sesuai dengan 
kastanya. Keseluruhan siklus dari telur sampai menjadi imago pada semut rangrang 
adalah 20 hari setelah peletakan telur.
31
 
6. Pembentukan Kasta 
Semut rangrang hidup dalam kelompok sosial yang disebut koloni, di mana pekerjaan dibagi 
sesuai dengan tipe individunya (kastanya). Dengan kerjasama dan organisasi yang baik serta 
disiplin, semut rangrang dapat melakukan banyak hal. Dalam satu koloni yang lengkap terdiri 
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dari semut pekerja, semut prajurit, semut ratu, dan calon ratu. Satu koloni bisa juga hanya terdiri 
dari semua semut pekerja.
32
 
a. Ratu semut dapat ditemukan dalam setiap koloni yang terdiri atas satu atau lebih sarang 
semut. Pada musim kering, dalam setiap sarang terdapat seekor ratu semut, sedangkan 
pada musim hujan terdapat lebih dari seekor ratu. Ratu semut ukurannya mencapai 1 cm 
berwarna hijau kecoklatan, bagian perutnya sangat besar yang menandakan itu berisi telur 
yang siap dikeluarkan.  
 
Gambar 2. Ratu Semut Rangrang 
b. Semut jantan umumnya berukuran lebih besar dari semut prajurit, tetapi masih besar ratu 
semutnya. Tubuhnya berwarna kehitaman dan memiliki sayap masa hidupnya singkat. 
Setelah mengawini ratu, pejantan akan mati. Jika dipelihara dipelihara di dalam 
laboratorium, semut jantan dapat hidup selama satu minggu. 
                                                             
32
Laura S, Das Geheimnis Der Smaragdina. (Thiele Verlag, Tahun 2008), h. 16 
 Gambar 3. Semut Jantan 
c. Semut pekerja memiliki tubuh lebih kecil dibandingkan semut prajurit, biasanya tinggal 
dalam sarang untuk merawat semut-semut muda. Tugas utamanya adalah mencari 
makanan untuk menghidupi seluruh anggota koloni yaitu ratu, calon ratu, semut 
penjantan, prajurit dan semut pekerja. Mereka akan memberikan makanan kepada 
anggota yang lain dengan cara menyuapi. 
 
Gambar 4. Semut Pekerja 
d. Semut prajurit merupakan anggota yang paling banyak jumlahnya dalam koloni dan 
bertanggung jawab untuk semua aktivitas dalam koloninya. Semut prajurit memiliki 
kepala yang besar. Mereka menjaga sarang dari serangan predator, mengumpulkan bahan 
makanan serta membangun sarang. Semut prajurit juga dapat meletakkan telur yang 




Gambar 5. Semut Prajurit 
B. Telur Semut Rangrang (Kroto) 
Kroto adalah telur yang dihasilkan oleh semut. Telur yang berbentuk elips berukurang 5-6mm ini 
merupakan makanan ikan dan burung. Biasanya para penghobi mendapatkan kroto dari 








Gambar 6. Kroto (Telur Semut Rangrang) 
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Istilah kroto mengacu pada telur yang dihasilkan oleh semut, terutama semut rangrang 
(Oecophylla smaragdina). Kata kroto sendiri berasal dari bahasa jawa yang kemudian menjadi 
populer di tanah air. Komponen yang terdapat di dalam telur semut ini terdiri atas larva dan 
pupa. Tampilan fisik kroto sekilas mirip dengan butiran nasi, yakni berukuran lonjong dan 
berwarna putih. Ukuran sebutir kroto besar sekitar 1cm denga diameter 5mm. Adapun panjang 
kroto kecil 5-6 mm dengan diameter 2 mm. Kroto berukuran besar biasanya akan menjadi calon 
ratu semut dan diproduksi sekitar bulan september hingga januari. Sementara itu, kroto 




Kandungan gizi yang terdapat pada kroto yaitu kalori, kadar air, protein, lemak, karbohidrat, 
serat, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, B1, B2 dan niacin. 
36
 Bagi para peternak burung, kroto 
mengandung protein tinggi dapat membuat suara burung terdengar lebih merdu dan kulit lebih 
mengkilap. Di antara sekian banyak burung kicauan, murai, pleci, kutilang, beo, dan poksai 
merupakan penyuka kroto. 
37
 
Lain halnya bagi penggemar mancing, kroto kerap dijadikan umpan untuk mancing ikan. Bau 
khas yang dikeluarkan kroto dapat mengundang ikan berdatangan. Menurut para mancing mania, 
kroto merupakan hidangan lezat bagi ikan. Semakin pintar membuat umpan, tentu ikan yang 
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diperoleh pun semakin besar. Di lapangan, tren dan kebutuhan kroto semakin dicari seiring 




Pakan merupakan salah satu kunci utama dalam keberhasilan berternak semut rangrang. Dalam 
pengelolaan yang tepat semut rangrang akan dapat berproduksi dengan optimal serta 
menghasilkan telur yang banyak. Sekitar 60% keberhasilan berternak semut rangrang 
menggunakan metode modern ditentukan oleh  pengelolah pakan. Hal ini karna pemberian pakan 
harus tepat dan benar atau sesuai dengan kebutuhan nutrisi koloni. 
39
 
Semut rangrang membutuhkan pakan dan nutrisi yang lengkap untuk kelangsungan hidup dan 
perkembangbiakan koloninya. Nutrisi tersebut berupa karbohidrat, lemak, dan protein. Di alam, 
sumber karbohidrat diperoleh dari simbiosis dari kutu penghasil cairan manis berupa glukosa dan 
sukrosa sedangkan, sumber protein dan lemak diperoleh semut dari memangsa serangga. Berikut 
perang penting karbohidrat, protein, lemak, dan mineral bagi semut rangrang. 
a. Peran karbohidrat sebagai bahan bakar dan nutrisi. Monosakarida, khususnya glukosa, 
merupakan nutrien utama sel, misalnya pada semut rangrang, glukosa mengalir dalam 
aliran darah sehingga tersedia bagi seluruh sel tubuh. Sebagai nutrisi untuk ternak.  
b. Secara umum dapat dikatakan bahwa lemak memenuhi fungsi dasar bagi ternak, yaitu 
menjadi cadangan energi dalam bentuk sel lemak. Peran lemak adalah menjadi suspensi 
bagi vitamin A, D, E dan K yang berguna untuk proses reproduksi. 
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c. Protein adalah senyawa organik kompleks yang membutuhkan molekul tinggi dan 
mengandung unsur-unsur karbon, hidrogen, oksigen, sulfur, fosfor, serta nitrogen. Ternak 
membutuhkan protei untuk jaringan tubuhnya terutama dari berbagai asam amino hasil 
pencernaan protein yang terdapat pada bahan pakan yang dimakan. Sumber protein dalam 
pakan semut rangrang bisa berupa ulat hongkong. 
d. Mineral berguna dalam untuk mempermudah proses pencernaan dan penyerapan zat 
makanan. Mineral juga sangat dibutuhkan dalam proses pembentukan larva ke pupa. 
Larva bisa menjadi pupa dengan baik jika tersedia mineral dalam jumlah yang cukup. 
40
 
D. Pisang Kepok (Musa paradisiaca forma typica) 
1. Pisang Kepok (Musa paradisiaca forma typica) 
Pisang kepok merupakan pisang bentuknya agak gepeng dan bersegi. Ukuran buahnya kecil, 
dengan panjang 10-12 cm dan berat 80-120 g. Kulit pisang kepok sangat tebal berwarna kuning 
dan kadang bernoda cokelat. Pisang kepok memiliki dua jenis yaitu pisang kepok kuning dan 
pisang kepok putih. Bentuk buah pada kedua jenis pisang ini adalah sama, yang membedakan 
adalah warna daging buahnya. Pisang kepok kuning berwarna kekuningan, sedangkan kepok 
putih lebih pucat. Perbedaannya yang lain adalah rasanya, buah kepok kuning lebih manis, 
sedangkan buah kepok putih lebih asam. Walaupun ada perbedaan dari warna dan rasa buahnya, 
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Gambar 7. Pisang kepok 
 Sumber : Buku Tri Susanto, “Budidaya, Pengelolah, Dan Prospek Pasar”, h.17 
2. Klasifikasi Pisang Kepok (Musa paradisiaca forma typica) 
Klasifikasi tanaman pisang kepok menurut Satahy dan Supriyadi dalam Bana (2015) 
adalah sebagai berikut : 
Regnum  : Plantae       
Divisio   : Magnoliophyta     
Classis   : Liliopsida     
Ordo      : Musales      
Familia  : Musaceae       
Genus               :Musa                                                                                       Species            
 : Musa paradisiaca forma typica. 
42
    
E. Kulit Pisang Kepok 
Salah satu bagian dari tanaman pisang yang dapat dimanfaatkan adalah kulit pisang. Walaupun 
sebagai limbah buangan, kulit pisang masih mempunyai gizi yang cukup lengkap diantaranya 
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Menurut Sullfahri (2008), di dalam kulit pisang ternyata memiliki kandungan vitamin C, B, 
kalsium, protein, dan lemak yang cukup, kompoposis kulit pisang banyak mengandung air yaitu 
68,905 dan karbohidrat sebanyak 18,50%, sehingga dapat dimanfaatkan  sebagai bahan baku 




Kulit pisang kepok cukup baik digunakan sebagai pakan semut rangrang. Nutrisi yang 
terkandung dalam kulit pisang antara lain air 73%, protein 2,15%, lemak 1,34% dan gula reduksi 
7,62%. Adanya gula (karbohidrat) sebagai bahan bakar dan nutrisi, peran lemak yaitu menjadi 
cadangan energi dalam bentuk lemak, sedangkan air (mineral) berguna untuk mempermudah 
proses pencernaan dan penyerapan zat makanan, dan peran protein bagi semut rangrang sebagai 




Produksi pisang yang melimpah juga menghasilkan permasalahan klasik, yaitu limbah kulit 
pisang. Kulit pisang merupakan bahan buangan (limbah buah pisang) yang cukup banyak 
jumlahnya. Pada umumnya kulit pisang belum dimanfaatkan secara nyata, hanya dibuang 
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sebagai limbah organik saja atau digunakan sebagai makanan ternak seperti kambing, sapi dan 
kerbau. Jumlah kulit pisang yang cukup banyak akan memiliki nilai jual yang menguntungkan 
apabila bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku makanan. Kandungan unsur gizi kulit pisang 
cukup lengkap, seperti karbohidrat, lemak, protein, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin b, vitamin c 
dan air. Unsur-unsur gizi inilah yang dapat digunakan sebagai sumber energi dan antibodi bagi 




F. Usus Ayam 
Salah satu sumber protein alternatif yang cukup baik dijadikan sebagai sumber protein adalah 
limbah buangan berupa usus, tulang dan kulit dari peternakan ayam. Bahan-bahan buangan ini 
memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. 
47
 
Usus ayam adalah bahan makanan hewani yang banyak mengandung ptotein. Usus ayam 
merupakan organ bagian dalam yang berfungsi sebagai organ pencernaan, sehingga banyak 
bakteri yang bersarang di dalam usus. Oleh sebab itu usus ayam memiliki sifat yang mudah rusak 
jika tidak segera dibersihkan lebih dari 4 jam setelah dipotong dan cepat busuk karena hanya 
dapat disimpan maksimal 2 hari pada suhu 20 derajat celcius. Jika lebih dari 2 hari usus ayam 
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Usus ayam selama ini hanya dimanfaatkan sebagai makanan ikan dan bahan tambahan pada 
makanan manusia yang beluum optimal, tetapi pada umumnya usus ayam hanya dibuang sebagai 
limbah. Nutrisi yang terkandung dalam usus ayam antara lain kalogen 65,90%, lemak 5,60%, 
protein 22,93%, dan mineral 6,68%. 
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G. Pertumbuhan dan Perkembangan 
Tumbuh dan berkembang merupakan salah satu ciri makhluk hidup. Pertumbuhan dan 
perkembangan berjalan seiringan.
50
 Peristiwa perubahan biologis yang terjadi pada makhluk 
hidup yang berupa pertambahan ukuran (volume, massa, tinggi dan sebagainya) yang bersifat 
ireversibel yang disebut pertumbuhan. Perubahan yang terjadi selama masa pertumbuhan hingga 
membentuk organ-organ yang mempunyai struktur dan fungsi yang berbeda disebut diferensiasi. 
Berawal dari peristiwa diferensiasi semakin tampak perbedaan struktur dan fungsi tiap-tiap 
organ, sehingga perubahan yang terjadi pada organisme tersebut semakin kompleks. Peristiwa 




H. Analisis Materi Pembelajaran 
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Ilmu pengetahuan alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari informasi tentang gejala alam 
secara sistematis yang didasarkan rasa ingin tahu, sehingga bukan hanya penguasaan materi 
pengetahuan atau teori saja yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip tetapi juga 
merupakan suatu proses penentuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi sarana bagi 
peserta didik untuk mempelajari yang berkaitan dengan jelajah alam (alam sekitar) dan 
menerapkan dalam keseharian. Proses pembelajaran ditekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi dengan tujuan peserta didik mampu bersikap 
objektif  terhadap alam semesta untuk menjelajahi. “Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari 
tahu dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pengalaman dan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.
52
 
Biologi sebagai salah satu kajian dalam ilmu alam yang menyediakan berbagai pengalaman 
belajar untuk memahami konsep dalam proses sains. Salah satu sub konsep pada mata pelajaran 
biologi adalah pertumbuhan dan perkembangan hewan. Hasil penelitian ini mengenai manfaat 
kulit pisang kepok dan usus ayam terhadap pertumbuhan dan perkembangan semut rangrang dan 
kroto yang dihasilkan. Diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif bahan 
pengembang dan pengayaan materi pada konsep pertumbuhan dan perkembangan hewan IPA 
Bologi SMP kelas VIII semester ganjil T.A 2017/2018. Terkait dengan materi tersebut maka 
diberikan metode berupa eksperimen. 
I. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Metode pembelajaran lebih bersifat prosedural atau berisi tahapan-tahapan tertentu. Seiap 
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metode pembelajaran, diperlukan media yang relavan untuk mendukung tercapainya tujuan 
kegiatan belajar mengajar (KBM). 
53
Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan kegiatan praktikum (eksperimen). 
Metode eksperimen merupakan salah satu metode pembelajaran yang sangat dikuasai oleh 
pendidik karena memberikan pengalaman langsung dalam melaksanakan proses belajar. Dengan 
menggunakan metode pembelajaran ini dapat menjawab permasalahan dari topik pembelajaran 
melalui percobaan yang mereka lakukan. 
54
 
J. Kerangka Berpikir 
Kebutuhan akan kroto semakin meningkat sedangkan kroto alam tidak selalu mampu 
menyediakan kroto apalagi di saat musim penghujan. Hal inilah yang melatar belakangi penulis 
dalam melakukan penelitian budidaya semut rangrang  dengan menggunakan pakan alternatif  
kulit pisang kepok dan usus ayam yang diharapkan dapat meningkatkan hasil kroto yang 
melimpah. 
Pisang merupakan buah yang banyak tumbuh di daerah hujan merata sepanjag tahun, produksi 
pisang dapat berlangsung tanpa mengenal musim sehingga ketersediaan buah pisang melimpah. 
Produksi pisang yang melimpah juga menghasilkan permasalahan yaitu limbah kulit pisang. 
Kulit pisang merupakan bahan buangan (limbah buah pisang) yang cukup banyak jumlahnya. 
Umumnya dianggap limbah yang belum banyak dimanfaatkan secara nyata. 
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Usus ayam merupakan organ dalam dari hewan yang banyak ditemukan di pasar-pasar. Produksi 
ayam yang melimpah pada peternakan menghasilkan permasalahan yaitu pada tempat-tempat 
penjualan ayam potong terdapat banyak usus ayam yang belum banyak dimanfaatkan bahkan 
dibiarkan di pasar-pasar sampai petugas kebersihan membersihkannya, hal ini dapat mencemari 
lingkungan dari bau busuk yang ditimbulkan. Maka kelimpahan kulit pisang dan usus ayam 
tersebut dimanfaatkan sebagai pakan alternatif. 
Semut rangrang merupakan semut penghasil kroto. Kroto merupakan larva atau telur semut 
rangrang yang sangat dikenal oleh para penghobi burung dan penggemar mancing. Namun 
terkadang persediaan kroto terbatas dimusim penghujan sehingga pencarian kroto yang 
didapatkan masih kurang untuk memenuhi kebutuhan, maka diperlukan usaha untuk budidaya 
semut rangrang dengan pembuatan pakan alternatif. Memanfaatkan limbah kulit pisang 
harapannya sebagai pakan alternatif dengan tujuan mengurangi pencemaran lingkungan akibat 
melimpahnya kulit pisang yang tidak dimanfaatkan. 
K. Hipotesis   
     Berdasarkan kerangka pikiran diatas dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 
H0= Tidak ada pengaruh dari pemberian  pakan alternatif  kulit pisang kepok dan usus 
ayam terhadap produtifitas dan kualian kroto  
H1 = Ada pengaruh dari pemberian  pakan alternatif  kulit pisang kepok dan usus ayam 





A. Waktu dan Tempat Penelitian  
     Penelitian ini merupakan penelitian percobaan (ekperimen) tentang pengaruh ektrak kulit 
pisang dan usus ayam terhadap pertumbuhan semut rangrang (Oecophylla smaragdina) 
penghasil kroto. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Rajabasa kecamatan Rajabasa  Provinsi 
Lampung pada bulan Februari sampai bulan Maret 2018. 
B. Instrumen Penelitian 
1. Alat 
Alat yang digunakan untuk penelitian ini antara lain: Toples plastik, Rak kayu, pisau, 
nampan atau mangkok plastik untuk tempat pakan, alat tulis dan kamera. 
2.  Bahan 
Bahan yang digunakan untuk penelitian ini antara lain: Kulit pisang, Usus ayam, gula, 
air, Semut Rangrang jenis ratu semut, semut jantan, semut prajurit dan semut pekerja, 
kayu, papan triplek dan paku. 
 
C. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimental. 
D. Desain Penelitian  
Desain penelitian dengan menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 4 perlakuan (P0,P1,P2 dan P3) dan 4 kali ulangan, sehingga keseluruhannya 
adalah 16 perlakuan. Perlakuan pakan air gula, kulit pisang kepok `dan usus ayam di bawah ini, 
dan hitungan takaran pemberian pakan yang tersaji pada lampiran 2 halaman 68 : 
1. Perlakuan P0 : Pemberian pakan air gula sebanyak 100% sebagai kontrol (20ml untuk 
setiap kandang). 
2. Perlakuan P1 : Pemberian pakan alternatif ekstrak kulit pisang kepok sebanyak 65% ( 
6,05 gram untuk setiap kandang) dan usus ayam sebanyak 35% (43,7 gram untuk setiap 
kandang). 
3. Perlakuan P2 : Pemberian pakan alternatif ekstrak kulit pisang kepok sebanyak 70% ( 
6,52 gram untuk setiap kandang) dan usus ayam sebanyak 30% (37,5 gram untuk setiap 
kandang). 
4. Perlakuan P3 : Pemberian pakan alternatif ekstrak kulit pisang kepok sebanyak 25% ( 




E. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan beberapa tahapan penelitian sebagai berikut : 
1. Persiapan lahan untuk rak kayu 
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Rak disiapkan pada lahan berukuran 3 m x 2 m.  Rak dibuat dari kayu dan papan triplek. 
Rak yang harus disiapkan berukuran panjang 36 cm, tinggi 65cm, dan lebar 22cm dan 
untuk triplek (alas rak) dengan ukuran 36x22cm sebanyak 16 rak untuk budidaya.  
 
Gambar 8. Rak kayu 
Sumber : http://www.gogle.pl/search?q=rak+budidaya +kayu&tbm=isch&shource 
 
Kaki rak harus diberi alas baskom atau botol yang berisi air atau oli hal ini berfungsi agar 
semut rangrang tidak kabur. Setelah rak selesai pastikan rak dalam keadaan bersih 
sebelum meletakkan sarang buatan dari toples.  
 Gambar 9. Alas berisi oli atau air untuk kaki rak 
Sumber : https://jempolkaki.com/cara-ternak-semut-rangrang-dengan-hasil-maksimal 
 
Pastikan toples bersih dari kotoran sebelum digunakan untuk dijadikan sarang, setelah bersih dari 
kotoran toples dilubangi dibagian bawah dengan diameter 2 cm, setelah lubang dibuat kemudian 
lanjutkan dengan membuat lubang bagian samping tepatnya 2 cm dari mulut toples.  
 
 
Gambar 10. Lubang bagian samping pada toples sebagai sarang buatan 
Sumber : http://krotopenk.blogspot.co.id/2014/09/budidaya-semut-rangrang-media-toples.html 
 
 
Gambar 11. Lubang bagian atas pada toples sebagai sarang buatan 
Sumber : http://surantobpmumtaz.blogspot.co.id/2012/06/budidaya-dengan-toples.html 
 
Lubang-lubang tersebut berfungsi untuk lalu lintas semut rangrang ketika akan mencari 
dan membawa makanan untuk persediaan koloni dan juga berfungsi untuk sirkulasi udara 
agar sarang tidak lembab dan pengap. Siapkan 
juga mangkuk untuk meletakkan pakan, letakkan makuk mangkuk tersebut di sekitar 
sarang buatan sesuai takaran yang ditentukan .  
2.  Menyiapkan Semut rangrang dan pakan 
a. Menyiapkan semut rangrang  
Semut rangrang yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 750 ekor setiap 
sarangnya dengan jenis semut rangrang yaitu Ratu semut 1 ekor, semut jantan 1 ekor, 
semut prajurit 525 ekor  dan semut pekerja 223 ekor. 
b. Menyiapkan pakan 
Bahan-bahan disiapkan antara lain usus ayam, ekstrak kulit pisang kepok dan air gula 
untuk 4 perlakuan dan 4 kali pengulangan. Kulit pisang kepok yang telah ditimbang 
di blender hingga menjadi ekstrak dan usus ayam dicacah kecil disesuaikan dengan 
kemampuan semut untuk mencerna makanannya, sedangkan gula dilarutkan. 
Percobaan ini dilakukan selama 25 hari. 
3. Pemberian perlakuan selama penelitian 
Pemberian pakan kulit pisang yang telah dijadikan ekstrak dan usus ayam  diberikan 
dengan cara bertahap pada hewan percobaan semut rangrang agar semut rangrang 
tersebut dapat beradaptasi dengan makanan yang baru. Perlakuan pertama P0 sebagai 
kontrol  (dengan  takaran 100% atau 20ml air gula per hari untuk setia kandang), 
Perlakuan kedua P1 (dengan takaran 35% atau 43.7 gram usus ayam dan 65% atau 6.05 
gram ekstrak kulit pisang untuk setiap kandang) P2 (dengan takaran 30% atau 37.5 gram 
usus ayam dan 70% atau 6.52 gram ekstrak kulit pisang untuk setiap kandang) dan P3 
(dengan takaran 25% atau 31.2 gram usus ayam dan 75% atau 6.98 gram ekstrak kulit 
pisang untuk tiap kandang) dengan langkah perlakuan sebagai berikut: menyiapkan 16 
sarang semut rangrang yang diambil dari alam. Masing-masing semut rangrang 
diletakkan pada kandang (750 ekor/sarang). Perlakuan pertama menyediakan air gula 80 
ml untuk 4 kandang dan meletakkannya pada nampan atau mangkuk yang ditaruh pada 
rak kayu, dan perlakuan kedua sampai dengan perlakuan empat menyediakan 
menyediakan usus ayam  sebanyak 425,6 gram dan 78,2 gram ekstrak kulit pisang kepok 
pada nampan atau mangkuk untuk 12 kandang diletakkan sesuai takaran yg telah di 
tentukan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dokumentasi dan Observasi: Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data bersumber pada 
benda yang tertulis ataupun berupa gambar atau foto tentang fakta-fakta yang akan dijadikan 
sebagai bukti fisik penelitian. Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 
56
 Setelah semut rangrang tumbuh 
besar dan berkembangbiak secara berkala, maka dilakukan analisis berupa pengamatan 
parameter sebagai berikut:  
 
1. Produksi kroto  
Produksi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu mengenai bobot kroto yang dihasilkan 
dengan menimbang berat kroto yang dihasilkan untuk setiap toples perlakuan pada saat 
pemanenan yang telah dibudidaya selama 25 hari.  
2. Kualitas kroto 
Kualitas kroto dapat ditentukan dari lama daya simpan kroto yang dihasilkan dari awal 
penyimpanan dengan cara mengamati warna dan bau dari kroto. Pengamatan ini dilakukan setiap 
hari setelah pemanenan  untuk mengetahui barapa lama kroto dari hasil budidaya dapat 
mempertahankan warna pada kroto dapat bertahan dari warna putih sampai menjadi kecoklatan 
dan bau khas kroto menjadi bau busuk yang ditimbulkan.  
G. Teknik Analisis Data 
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Analisis data yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemberian usus ayam, kulit 
pisang kepok dan air gula terhadap peningkatan produksi bobot kroto, kualitas kroto (lama daya 
simpan) yang dihasilkan. “Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis data kuantitatif yaitu : suatu proses menentukan kerangan mengenai apa yang ingin 
diketahui”. 57 Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis varian menggunakan rumus 
di sebagai berikut : 













      
Dimana : 
X   = Nilai Observasi 
t   = Banyaknya seluruh perlakuan 
Xi   = Penjumlahan hasil pengulangan  
Kemudian hitungan Levene Statistik dengan menggunakan rumus di bawah ini :59 
2
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Dimana :  
n   = Jumlah perlakuan 
k   = Jumlah banyaknya pengulangan 
Zi   = Rata-rata pengulangan dari Zi 
Zij  = Rata-rata menyeluruh dari Zij 
Untuk menghitung Anova dengan menggunakan rumus di bawah ini :
60
 
  Untuk menghitung faktor koreksi (FK) 




Untuk menghitung jumlah kuadrat total  (JKT)  
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Untuk menghitung  jumlah kuadrat galat (JKG)  
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38 
JKPJKTJKG   
Untuk menghitung derajat bebas total (DBT) 
1 rtDBT  
Untuk menghitung derajat bebas perlakuan (DBP) 
1 tDBP  
Untuk menghitung derajat bebas galat (DBG) 
DBPDBTDBG 
 


















rt   = Total Banyaknya pengamatan 
t    = Jumlah Perlakuan 
r    = Jumlah Pengulangan 
2Y  = Total Perlakuan 
Y
2
ij = Jumlah Kudrat Seluruh Nilai Pengamatan 
 
Hitungan Manual LSD 






 dfe = Galat Derajat Bebas 
MSe = Galat Kuadrat Tengah 
    r  = Perlakuan Derajat Bebas 
 H. Alur Kerja Penelitian 




















 Menyiapakan kulit pisang kepok yang telah diambil dari pedagang gorengan di 
Pasar Tempel Rajabasa 
Menyiapkan usus ayam yang telah diambil dari Pasar Gintung 
tanjung karang pusat  dan dibersihkan 
 Kulit pisang kepok sebanyak 78,2 gram dijadikan ekstrak dan usus ayam 425,6 
gram yang telah dibersihkan dicacah kecil disesuaikan dengan kemampuan  
mencerna yang diberikan setiap hari 
 
 




























 Menyiapkan lahan dan Rak Kayu sebanyak 16 rak 
 Menyiapkan pakan dengan takaran berbeda, pada P0 yaitu air gula 100% 
(20 ml setiap hari untuk setiap kandang), pada P1 yaitu ekstrak kulit 
pisang kepok 65%  (6,05 gram setiap hari untuk setiap kandang) dan usus 
ayam 35% ( 43,7 gram setiap hari untuk setiap kandang), pada P2 yaitu 
ekstran kulit pisang kepok 70% (6,52 gram setiap hari untuk setiap 
kandang) dan usus ayam 30% (37,5 gram setiap hari untuk setiap  
kandang), pada P3 yaitu ekstrak kulit pisang kepok 75% (6,98% setiap 
hari untuk setiap kandang) dan usus ayam 25% (31,2 gram setiap hari 
untuk setiap kandang) 
 Pemberian pakan pada semut rangrang sesuai prosedur 
kerja 
 Pengamatan : Menimbang hasil 
produksi kroto (bobot) dan lama 
daya simpan kroto 
Pengamatan dengan mengmati bau 
dan warna pada kroto setelah hasil 
budidaya selama 25 hari dan 
menimbang berat kroto setiap toples 
budidaya 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Adapun data hasil produksi kroto untuk semua perlakuan selama penelitian yang telah dilakukan 
selama 25 hari dapat dilihat pada tabel 2 dibawah ini : 
Tabel 2. Produksi Kroto (bobot kroto) Semut Rangrang Dibudidaya Dengan Pakan 
Alternatif Usus Ayam Dan Ekstrak Kulit Pisang Dengan Takaran Berbeda 




1 2 3 4 














Kulit Pisang K + Usus Ayam (P1) 









130 gr 32,500 
gr 
Kulit Pisang K+ Usus Ayam (P2) 













Kulit Pisang K + Usus Ayam (P3) 














Pada tabel 2 diatas, pada perlakuan P1 (pakan alternatif usus ayam 35% dan ekstrak kulit pisang 
kepok 65%) menunjukkan nilai hasil produksi tertinggi diikuti dengan perlakuan P2 (pakan 
alternatif usus ayam 30% dan ekstrak kulit pisang kepok 70%) selanjutnya perlakuan P3 (pakan 
alternatif usus ayam 25% dan estrak kulit pisang kepok 75%) dan perlakuan P0 (pakan air gula 
100%). Hal ini diduga bahwa pemberian pakan bersumber protein yang diberikan lebih banyak 
pada perlakuan P1 berpengaruh terhadap hasil produksi kroto. Kroto dapat digunakan sebagai 
pakan burung dan umpan untuk memancing ikan. Selanjutnya data hasil produksi kroto (bobot 
kroto) diuji menggunakan   one way ANOVA.  
Berdasarkan data lampiran 4 halaman 76 diketahui bahwa Nilai Signifikansi hasil produksi kroto 
diperoleh sebesar 0.001 lebih kecil dari 0.005. Demikian dapat dinyatakan bahwa tingkat 
penggunaan Ekstrak kulit pisang kepok dan usus ayam setiap perlakuan memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil produksi kroto dengan nilai signifikasi 0,000 (>.0,005), ini menyatakan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Untuk mengetahui tingkat pemberian pakan pakan alternatif 
ekstrak kulit pisang kepok dan usus ayam yang paling baik atau efektif maka perlu uji lanjut  
dengan uji LSD (Least Significance Different) hasil produksi kroto dilihat pada tabel Uji LSD 
terlihat pada tabel 3 dan berdasarkan hitungan manual LSD pada lampiran 4 halaman 79. 
Tabel 3 
Hasil uji LSD hasil produksi kroto 
No Perlakuan Mean/Rata-rata ± SD 
1 K+ (P0) 10,30
a
 ± 1,46 
2 65% : 35% (P1)  32,50
b
  ± 12,36 
3 70% : 30% (P2)  14,05
a
 ± 1,18 
4 75% : 25% (P3)  11,95
a
 ± 2,17 
Ket: Perlakuan yang diikuti huruf yang tidak sama menunjukkan berbeda nyata. 
Pada tabel 3 hasil uji lanjut LSD pada taraf hasil produksi kroto, maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil produksi kroto pada perlakuan P0 tidak berbeda secara signifikan dengan perlakuan P2, dan 
P3 namun berbeda secara signifikan dengan perlakuan P1. Sedangkan pada perlakuan P1 
berbeda signifikan dengan perlakuan P0, P2, dan P3. 
2. Daya Simpan Kroto 
 Daya simpan kroto pada proses budidaya semut rangrang. Perlakuan pakan alternatif ekstrak 
kulit pisang kepok 65% dan usus ayam 35% (P1) memiliki daya simpan lebih lama yaitu selama 
4 hari. Perlakuan tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian pakan air gula 
sebagai kontrol memiliki daya simpan paling pendek yaitu selama 2 hari. Hasil disajikan pada 
tabel 5. 
Tabel 4. Kualitas Daya Simpan Kroto Pada Proses Budidaya Semut Rangrang 
Perlakuan Daya Simpan (Hari) 
Air Gula  
100% 
2 hari 
Usus Ayam dan Ekstrak Kulit Pisang 
      65%        +         35% 
4 hari 
Usus Ayam dan Ekstrak Kulit Pisang 
      70%        +         30% 
4 hari 
Usus Ayam dan Ekstrak Kulit Pisang 





Penelitian yang dilakukan selama 25 hari, hanya pada kajian peningkatan produksi dan kualitas 
kroto yang dihasilkan yaitu dengan menimbang produksi kroto hasil  budidaya dan menguji 
ketahanan daya simpan kroto hasil budidaya. Penelitian ini hanya fokus pada kajian peningkatan 
terhadap kualitas dan produksi kroto dan penelitian ini tidak sampai mengamati ke peningkatan 
rata rata hasil calon ratu dan semut penjatan pada budidaya semut rangrang. Setelah melakukan 
empat kali pengulangan hasil yang didapatkan sangat berbeda dari setiap perlakuan. 
Hasil perhitungan rata-rata hasil produksi kroto ulangan 1,2,3,dan 4 pada masing masing 
perlakuan berdasarkan uji LSD (Least Significance Diferent) yang dihitung pada hari ke 25 
masing-masing menunjukkan bahwa pada perlakuan P0 tidak berbeda secara signifikan dengan 
perlakuan P2, dan P3 namun berbeda secara signifikan dengan perlakuan P1. Sedangkan pada 
perlakuan P1 berbeda signifikan dengan perlakuan P0, P2, dan P3. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata hasil produksi kroto selama 25 hari 
pada perlakuan P0 diperoleh sebesar 10,300 gram, pada perlakuan P1 diperoleh sebesar 32,500 
gram, pada perlakuan P2 diperoleh sebesar 14,050 gram, dan pada perlakuan P3 diperoleh 
sebesar 11950 gram. 
Dari hasil budidaya semut rangrang yang telah dilakukan pada tabel 3 dengan empat percobaan 
dan empat kali pengulangan produksi kroto tertinggi terdapat pada perlakuan pakan alternatif 
ekstrak kulit pisang kepok dan usus ayam dengan takaran 65% + 35%  yaitu memiliki rata-rata 
32.500 gram, sedangkan berat hasil kroto terendah terdapat pada pemberian air gula (kontrol) 
dengan takaran 100% yaitu memiliki rata-rata 10,300 gram. Hal ini dikarenakan pada P1 
menggunakan pakan bersumber protein lebih banyak yaitu 35% dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya, sedangkan pada perlakuan P0 hanya menggunakan pakan bersumber karbohidrat saja 
dengan takaran 100%. Sesuai pernyataan Falahudin 2012, semut rangrang tidak membutuhkan 
karbohidrat dalam jumlah banyak karena karbohidrat hanya diperlukan sebagai energi tambahan 
pada saat pembuatan sarang.
61
 Hal tersebut didukung oleh pendapat Yudistira dkk 2014, bahwa 
nutrisi yang paling penting untuk menunjang pertumbuhan semut rangrang adalah karbohidrat, 
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lemak dan protein.
62
 Hal ini juga di kemukakan oleh Mele dan Cuc 2007, bahwa protein 
merupakan salah satu zat makanan yang sangat dibutuhkan oleh semut rangrang terutama untuk 
tujuan reproduksi, karena protein ini setelah dimetabolismekan dalam tubuh, dicerna dan diserap, 
maka akan didapatkan hasil akhir yang merupakan hasil produksi dari ternak.
63
 
a. Peran karbohidrat sebagai bahan bakar dan nutrisi. Monosakarida, khususnya glukosa, 
merupakan nutrien utama sel, misalnya pada semut rangrang, glukosa mengalir dalam 
aliran darah sehingga tersedia bagi seluruh sel tubuh. Sebagai nutrisi untuk ternak.
64
 
b. Secara umum dapat dikatakan bahwa lemak memenuhi fungsi dasar bagi ternak, yaitu 
menjadi cadangan energi dalam bentuk sel lemak. Peran lemak adalah menjadi suspensi 
bagi vitamin A, D, E dan K yang berguna untuk proses reproduksi. 
65
 
c. Peran protein  sangat penting dalam tubuh ternak, tidak saja sebagai penentu kualitas 
produksi, tetapi juga untuk keperluan hidup pokok dan aktifitasnya. 
66
 
Selain pakan terdapat beberapa faktor juga dapat mempengaruhi hasil produksi kroto salah 
satunya yaitu sarang berupa toples yang terlalu kecil yaitu 9cm, sedangkan semut rangrang 
membutuhkan sarang yang cukup besar yaitu 15cm untuk berkembang biak, karena satu sarang 
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dapat ditemukan ratusan sampai ribuan semut rangrang dan toples yang digunakan berukuran 
besar akan memberikan ruang udara yang banyak. Hal ini juga didukung oleh pendapat Nugroho 
2013, semut rangrang juga membutuhkan oksigen yang cukup untuk proses pembakaran 
karbohidrat dalam tubuhnya berguna untuk mendapatkan energi.
67
 Di dalam sistem pencernaan 
dan juga usus halus, semua jenis karbohidrat yang dikonsumsi akan terkonversi akan menjadi 
glukosa. Glukosa sebagai bahan bakar utama akan mengalami glikolisis (dipecah) menjadi 2 
piruvat jika tersedia oksigen. Selanjutnya, masing-masing piruvat dioksidasi menjadi asetil koA. 
Asetil koA akan masuk ke jalur persimpangan yaitu siklus asam sitrat dalam tahap ini 
menghasilkan energi berbentuk ATP. Jika sumber glukosa berlebihan, melebihi kebutuhan energi 
kita maka glukosa tidak dipecah melainkan dirangkai menjadi polimer glukosa (glikogen). Jika 
kapasitas penyimpanan glikogen sudah penuh, maka karbohidrat harus dikonversi menjadi 
jaringan lipid sebagai cadangan energi jangka panjang. 
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi sedikitnya hasil produksi kroto yaitu faktor Stress. 
Pada dasarnya semut rangrang menyukai suasana yang tenang untuk dapat bertelur, suara yang 
bising keadaan kandang yang tidak bersahabat seperti terlalu panas, lembab, dan terlalu terang 
dapat menyebabkan semut rangrang stress. Dari pengamatan biasanya semut rangrang yang 
setress tidak mau memasuki kandang, hanya mau beraktifitas disekitar rak-rak kayu saja. Hal ini 
seperti dinyatakan Bondan Zakarian dkk 2014, semut rangrang tidak dapat hidup dalam suhu 
panas melebihi normal, suhu yang baik untuk budidaya semut rangrang yaitu antara 20 derajat 
celcius sampai 30 derajat celcius. Jika suhu terlalu panas, semut rangrang akan kehilangan 
konsentrasi dan kenyamanannya, sehingga mudah terjangkin setres. Ketika semut rangrang 
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Hasil dari pengamatan dan percobaan budidaya semut rangrang yang telah dilakukan yaitu semut 
rangrang tidak mengalami stress karena  penempatan kandang budidaya menentukan hasil kroto 
yang didapatkan, kandang semut rangrang diletakan diruangan agar tidak terlalu banyak angin 
yang masuk kedalam kandang, sebab semut rangrang akan jatuh tertiup angin. Selain peletakan 
kandang suhu panas, kelembaban dan kebersihan kandang juga harus diperhatikan. Pada 
pengamatan kandang, suhu panas pada percobaan yaitu 27 derajat celcius, suhu ini baik 
digunakan untuk proses budidaya hal ini juga diamati  pada saat proses budidaya semut rangrang 
merasa nyaman berada didalam toples dan beraktifitas sesuai dengan tugasnya. Sedangkan pada 
kelembaban sarang budidaya juga baik untuk proses budidaya diamati dari tidak adanya 
penumbuhan jamur baik di makanan maupun di sarang buatan. 
Hasil dari pengamatan daya simpan kroto yang telah dilakukan dengan empat perlakuan dan 
empat kali pengulangan dengan mengamati warna dan bau kroto pada tabel 4 halaman 81 
menunjukkan bahwa pada perlakuan P1 dan P2 dengan takaran pakan bersumber protein 
tertinggi yaitu 30% dan 35% dengan daya simpan selama 4 hari dan pada perlakuan P0 tidak 
menggunakam pakan bersumber protein daya simpan hanya selama 2 hari, hal ini membuktikan 
bahwa semut rangrang membutuhkan banyak protein untuk pertumbuhan, perkembangan dan 
perkembangbiakannya.  
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 Bondan Zakaria, Hasan Nugroho, Wiji Budi Santoso, Cara Mudah Dan Cepat Sukses Agribisnis Semut 
Rangrang (Yogyakarta : Lily Publisher, 2104), h. 12 
Daya simpan kroto dari hasil budidaya yang telah dilakukan selama 25 hari cenderung tidak 
berbeda jauh antara masing-masing perlakuan, dimana daya simpan kroto hasil budidaya lebih 
bagus dan lebih tahan lama dibandingkan dengan kroto hasil pencarian di alam. Kroto yang 
dihasilkan dari proses budidaya dapat bertahan lebih dari 24 jam yaitu sekitar 2-4 hari, 
sedangkan menurut Prayoga 2014, kroto yang dihasilkan melalui pencarian dari alam hanya 
mampu bertahan dalam kondisi baik dan tidak basi tidak lebih dari 24 jam, hal ini dikarenakan 
sarang semut rangrang pada pohon terdapat kadar air yang banyak yang dapat menyebabkan 
tumbuhnya jamur dan mempercepat pembusukan pada kroto.
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C. Penerapan Konsep Pertumbuhan dan Perkembangan dalam Pengajaran 
Biologi sebagai salah satu kajian dalam ilmu alam yang menyediakan berbagai pengalaman 
biologi adalah materi pertumbuhan dan perkembangan ini diterapkan pada proses belajar 
mengajar kelas VIII semester ganjil jenjang pendidikan sekolah menengah pertama (SMP). Ilmu 
pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang gejala alam secara 
sistematis. Pelajaan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari 
diri sendiri dan alam sekitarnya. Proses pembelajaran menekankan pada pemberian pengalaman 
lngsung untuk mengembangkan kopetensi agar peserta didik mampu menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah. Pelajaran IPA diarahkan untuk mencari tahu dan melakukan percobaa 
sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang alam sekitar. 
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 Ibid, h. 3 
70 Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008) h.132  
Dari hasi penelitian menggunakan pakan alternatif usus yam dan ekstrak kulit pisang kepok yang 
diaplikasikan pada semut rangrang menghasilkan pengaruh nyata terhadap hasil produksi kroto 
dan daya simpan pada kroto. Hal ini perlu dikenalkan pada peserta didik pada tingkat SMP agar 
menumbuhkan sikap kreatif dan inovatif. Konsep pertumbuhan dan perkembangan digunakan 
sebagai sumber materi pembelajaran bagi peserta didik SMP kelas VIII semeter ganjil T.A 
2017/2018. Menurut kurikulum tahun 2006 (KTSP) standar kopetensi yang diharapkan yaitu 





















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pada pakan usus ayam yang diberikan sebanyak 35% (protein) dan ekstrak kulit pisang 
kepok 65%  (karbohidrat) menghasilkan kroto yang lebih banyak yaitu dengan rata-rata 
32,500 gram. 
2. Pada pakan berupa air gula (kontrol)  100% sebagai pakan bersumber karbohidrat yang 
diberikan menghasilkan koto lebih sedikit dibandingkan 3 perlakuan lainnya yaitu dengan 
rata-rata 10,300 gram 
3. Hasil produksi kroto semut rangrang yang dibudidaya dipengaruhi oleh banyaknya 
pemberian pakan bersumber protein. 
4. Kroto dengan pemberian pakan usus ayam sebanyak 35% dan ekstrak kulit pisang 65% 
memiliki daya simpan lebih lama dibandinkan tiga perlakuan lainnya yaitu selama 4 hari. 
5. Banyaknya pemberian pakan bersumber protein yang diberikan secara berbeda 







1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pembuatan pakan 
alternatif ternak. Selain itu, pakan ini juga baik diberikan untuk hewan ternak ruminansia, 
untuk peneliti selanjutnya mungkin perlu diaplikasikan untuk pakan ikan dalam bentuk 
pelet. 
2. Dengan adanya penelitian ini masyarakat semakin memiliki banyak pilihan pakan 
alternatif yang lebih murah dan gampang membuatnya. 
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HITUNGAN KEBUTUHAN PROTEIN DAN KARBOHIDRAT  
SEMUT RANGRANG 
 
A. Semut rangrang membutuhkan 70%  karbohidrat dan 2% protein. 
I. Kandungan karbohidrat dalam pisang kepok yaitu 10,800% dalam 1 gram 
II. Kandungan protein pada usus ayam yaitu 80% dalam 100 gram  
B. Dijurnal yang digunakan kandungan karbohidrat kulit pisang kepok yaitu 7,65% dan usus 
ayam 22,93% . 
 
1. Jika kandungan kulit pisang kepok 7,62% maka hitung berapa gram jika dalam 1 gram 
kulit pisang kepok 10,800% ? 
 Diketahui : 10,8000%  = 1 gram kulit pisang kepok 
Ditanya : 7,62% .........berapa gram 












                                         
x =  0,71 gram 




2. Jika semut rangrang membutuhkan 70% karbohidrat dan 0,71 gram = 7,62% karbohidrat 
dari kulit pisang kepok maka, berapa banyak  (gram) kulit pisang kepok  yang dibutuhkan 












        x = 6,52 gram  
Jadi, kulit pisang kepok  yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan kabohidrat semut 
rangrang yaitu 6,52 gram 
 
3. Jika protein dalam usus ayam 22,93%  maka hitung berapa gram dan  jika  usus ayam 100 
gam = 80% ??? 
 Diketahui : 100 gram = 80% 
Ditanya : ...... gram = 22,93% 











                         x = 28,7 gram  
Jadi, dalam 22,93%  protein dalam usus ayam  = 28,7 gram 
 
4. Jika semut rangrang membutuhkan 2% protein dan jika 28,7 gram = 22,93% maka berapa 












                         x = 2,50 gram 
 















HITUNGAN TAKARAN PADA SETIAP PERLAKUAN DIDASARI KEBUTUHAN 
NUTRISI SEMUT RANGRANG 
A. Komposisi kebutuhan nutrisi semut rangrang 
Nutrisi Satuan Jumlah 
Kabohidrat % 70-80 
Lemak % 2 
Protein % 2 
 




(70% = 6,52gram) 
Protein 



















a. Perlakuan (P0) = 100% (k) + 0% (p) = 20ml 
b. Perlakuan (P1) = 65% (k) + 35% (p)  
 Karbohidrat 65%   









                                          x = 6,05 gram  
 
 Protein 35% 











                                x = 43,7 gram  
 
c. Perlakuan (P2) = 70% (k) + 30% (p)  
 Karbohidrat 70%   












                                          x = 6,52 gram  
 
 Protein 30% 











                                x = 37,5 gram  
 
d. Perlakuan (P3) = 75% (k) + 25% (p)  
 Karbohidrat 75% 











                                          x = 6,98 gram  
 
 Protein 25% 











                                x = 31,2 gram  
 
LAMPIRAN 3 
HASIL PRODUKSI KROTO 




1 2 3 4 







1 2 3 4 







1 2 3 4 







1 2 3 4 
P3 10,7 10,7 11,2 15,2 47,8 
LAMPIRAN 4 





Kroto   
 N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 
,0 4 10,300 1,4697 ,7348 7,961 12,639 8,5 11,5 
1,0 4 32,500 12,3664 6,1832 12,822 52,178 14,2 41,4 
2,0 4 14,050 1,8138 ,9069 11,164 16,936 12,7 16,7 
3,0 4 11,950 2,1794 1,0897 8,482 15,418 10,7 15,2 
Total 16 17,200 10,8509 2,7127 11,418 22,982 8,5 41,4 
 














  (8,5 + 11,5 + 11,5 + 9,7) ........... (P0)  
4
1
  (41,2)  














  (37,7 + 41,4 + 36,7 + 14,2) ........... (P1)  
4
1
  (130) 














  (13,1 + 16,7 + 12,7 + 13,7) ........... (P2)  
4
1
  (56,2) 













  (10,7 + 10,7 + 11,2 + 15,2) ........... (P3)  
4
1
  (47,8) 
     = 11,95 gram  
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Kroto   
Levene Statistic df1 df2p Sig. 
5,531 3 12 ,013 
 
Tabel hitungan Levene statistik dengan hitungan manual: 
No P0 P1 P2 P3 ZP0 ZP1 ZP2 ZP3 
1. 8,5 37,7 13,1 10,7 32,7 92,3 43,1 37,1 
2. 11,5 41,4 16,7 10,7 29,7 88,6 39,5 37,1 
3. 11,5 36,7 12,7 11,2 29,7 93,3 43,5 36,6 
4. 9,7 14,2 13,7 15,2 31,5 115,8 42,5 32,6 
Jumlah 41,2 130 56,2 47,8 123,6 390 168,6 143,4 









11 )( ZZn  = 4 (247,2 – 51,6)
2 
+ 4 (780 – 51,6)2 + 4 (337,2 – 51,6)2 + 4 (286,8 – 51,6)2 
= 4 (38.259,36) + 4 (530.566,56) + 4 (81.567,36) + 4 (55.319,04) 
= 153.037,44 + 212.2226,24 + 326.269,44 + 221.276,16 
= 673.809,01 
i j  (Zij - Z i)
2 
=   (32,7 – 123,6)2 + (29,7 – 123,6)2 + (12,9 – 123,6)2 + (31,5 – 123,6)2 + (92,3 
– 390)2 + (88,6 – 390)2 + (93,3 – 390 )2 + (115,8 – 390)2 + (43,1 – 168, 6)2 + 
(39,5 – 168,6)2 + (43,5 – 168,6 )2 + ( 42,5 – 168,5)2 + ( 37,1 – 143,3)2 + 
(37,1 – 143,3 )2 + (36,6 – 143,3 )2 + (32,6 – 143,4 )2 


















































Kroto   
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1276,740 3 425,580 10,436 ,001 
Within Groups 489,380 12 40,782   
Total 1766,120 15    
 









F hitung F Tabel 
Perlakuan 3 1.276,74 425,58 10,43 3,49 
Galat 12 489,38 40,78   














JKT  = Y
2





 + 11,22 + 9,72 + 37,72 + 41,42 + 36,72 + 14,22 + 13,12 + 16,72 + 12,72+ 13,72 
+ 10,72 + 10,72 + 11,22 + 15,22 – 4.733,44 
= 6.499,56– 4.733,44  
= 1.766,120 
1 rtDBT    atau    1pengamatan banyaknya Total   





1 ..... – FK   
  = 
 4
8,472,561302,41 2222 





     
 
  = 24.040,72 – 4.733,44 
  =  1.276,74 
1 tDBP  atau  1perlakuanJumlah   
          314   
JKPJKTJKG     
          = 1.766,120 – 1.276,74 
  = 489,38 
DBPDBTDBG   


















   





          = 40,78 
       
   F
KTG
KTP
   





        
= 43,10  
 
 
Post Hoc Tests 
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Kroto   
LSD   
(I) Pengulangan   (J) Pengulangan 
Mean Difference (I-
J) Std. Error Sig. 







 4,5156 ,000 -32,039 -12,361 
2,0 -3,7500 4,5156 ,422 -13,589 6,089 
3,0 -1,6500 4,5156 ,721 -11,489 8,189 
1,0 ,0 22,2000
*
 4,5156 ,000 12,361 32,039 
2,0 18,4500
*
 4,5156 ,002 8,611 28,289 
3,0 20,5500
*
 4,5156 ,001 10,711 30,389 
2,0 ,0 3,7500 4,5156 ,422 -6,089 13,589 
1,0 -18,4500
*
 4,5156 ,002 -28,289 -8,611 
3,0 2,1000 4,5156 ,650 -7,739 11,939 
3,0 ,0 1,6500 4,5156 ,721 -8,189 11,489 
1,0 -20,5500
*
 4,5156 ,001 -30,389 -10,711 
2,0 -2,1000 4,5156 ,650 -11,939 7,739 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 
Hasil uji LSD hasil produksi kroto 
No Perlakuan Mean/Rata-rata ± SD 
1 K+ (P0) 10,3
a
 ± 1,46 
2 65% : 35% (P1)  32,5
b
  ± 12,36 
3 70% : 30% (P2)  14,05
a
 ± 1,18 
4 75% : 25% (P3)  11,95
a
 ± 2,17 
 
Hitungan Manual LSD 










          = 3,49 x 5,21 
          = 18,2 
 
Hitungan Manual Menentukan Huruf 
BNt + X ( rata-rata)  
a. 18,2 + 10,30 = 28,50 ≤ P0, P2, P3 (a) 
b. 18,2 + 11,95 = 30.15 ≤ P0, P2, P3 (a) 
c. 18,2 + 14,05 = 32.25 ≤ P0, P2, P3 (a) 
d. 18,2 + 32,50 = 50.70 ≤ P1 (b) 
 

























DAYA SIMPAN KROTO HASIL BUDIDAYA 
 
Perlakuan P0 
Perlakuan Daya Simpan (Hari) 




Perlakuan Daya Simpan (Hari) 




Perlakuan Daya Simpan (Hari) 




Perlakuan Daya Simpan (Hari) 




















     
 




     
 
Gambar 10. Air gula                                    Gambar 11. Semut Rangrang 
     
 




     
 
Gambar 14. Toples                                      Gambar 15. Kandang 
 
     
Gambar 16. Timbang usus ayam               Gambar 17. Cacah usus dengan pisau 
 
 
     
 
Gambar 18. Timbangan kulit pisang kepok    Gambar 19. Ekstrak kulit pisang   
 





FOTO KEGIATAN PRAKTIKUM 
 
Perlakuan P0 (PENIMBANGAN HASIL KROTO) 
      
Gambar 20. Pengulangan 1                                    Gambar 21. Pengulangan 2          
   
 
      
Gambar 22. Pengulangan 3                                     Gambar 23. Pengulangan 4 
 
Perlakuan P1 (PENIMBANGAN HASIL KROTO) 
     
Gambar 24. Pengulangan 1                                      Gambar 25. Pengulangan 2 
 
    




Perlakuan P2 (PENIMBANGAN HASIL KROTO) 
      
Gambar 28. Pengulangan 1                                     Gambar 29. Pengulangan 2 
 
      
Gambar 30. Pengulangan 3                                     Gambar 31. Pengulangan 4 
 
 
Perlakuan P3 (PENIMBANGAN HASIL KROTO) 
       
Gambar 32. Pengulangan 1                                    Gambar 33. Pengulangan 2 
 
       







RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN 
 Sekolah  : SMP NEGERI 8 BANDAR LAMPUNG 
Kelas/Semester : VIII/1 (satu) 
Mata Pelajaran : IPA 
Tahun Pelajaran : 2017/2018 
Alokasi Waktu : 4x 45 menit (2 kali pertemuan) 
 
Standar Kompetensi : Memahami pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. 
Kompetensi Dasar : 1.1 Menganalisis pentingnya pertumbuhan dan perkembangan      
                                            pada makhluk hidup 
Indikator    : 1. Menyimpulkan perbedaan antara pertumbuhan dengan 
          perkembangan pada makhluk hidup 
   2. Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi  
                                          pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup 
   3. Melakukan percobaan pertumbuhan dan perkembangan  
        makhluk hidup 
A. Tujuan Pembelajaran 
     Pertemuan Pertama 
     Peserta didik dapat :  
1. Menganalisa fakta yang diberikan sehingga dapat menentukan mana yang termasuk 
pertumbuhan dan perkembangan atau keduanya pada makhluk hidup 
2. Menarik kesimpulan perbedaan antara pertumbuhan dengan perkembangan pada makhluk 
hidup fakta di atas 
3. Menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi pada makhluk hidup 
 
     Pertemuan Kedua 
     Peserta didik dapat : 
1. Menjelaskan proses pertumbuhan pada hewan dan tumbuhan 
2. Melakukan percobaan pertumbuhan dan perkembangan hewan dan tumbuhan 
 
B. Materi pembelajaran  
        Tumbuh dan berkembang merupakan salah satu ciri makhluk hidup. Pertumbuhan dan 
perkembang berjalan seiring. Peristiwa perubahan biologis yang terjadi pada makhluk hidup 
yang berupa penambahan ukuran (volume, massa, tingg,dsb) yang bersifat irevensibel disebut 
pertumbuhan. Perubahan yang terjadi selama masa pertumbuhan hingg terbentuk organ-organ 
yang mempunyai tekstur dan fungsi yang berbeda disebut diferensiasi. Berawal dari peristiwa 
diferensiasi semakin tampak perbedaan sruktur dan fungsi tiap-tiap organ, sehingga perubahan 
yang terjadi pada organisme tersebut semakin kompleks. Peristiwa biologis seperti inilah yang 
disebut perkembangan. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan hewan diantaranya faktor luar 
dan faktor dalam. Faktor dalam diantaranya hormon dan enzim sedangkan faktor luar adalam 
asupan nutrisi. 
 
C. Metode dan Model Pembelajaran 
     Metode    : Diskusi 
                       Ceramah 
                       Ekserimen 
Model          : Pembelajaran langsung 
                       Kooperatif 
 D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan : 
a. Motivasi dan Apresiasi 
Apakah porsi makan anak umur 5 tahun sama dengan porsi makan sekarang ? 
Mengapa ! 
b. Prasyarat Pengetahuan 
Apakah telur bebek yang kita beli disimpan beberapa hari akan membesar bentuknya ? 
c. Menyampaikan Indikator dan Tujuan Pembelajaran 
 
2. Kegiatan Inti : 
Menyajikan masalah untuk dibahas ! 
A. Bagaimana pendapatmu tentang hal-hal sebagai berikut, apakah termasuk pertumbuhan 
atau perkembangan hewan 
1. Guru meminta peserta didik untuk membuat kelompok dan bergabung bersama 
kelompoknya 
2. Melibatkan peserta didik sesui kelompok untuk melakukan praktikum sesuat tuntunan 
buku panduan praktikum 
3. Menfasilitasi terjadinya berinteraksi peserta didik dengan guru, lingkungan dan 
sumber belajar lainnya. 
4. Guru menugaskan setiap kelompok untuk membuat laporan hasil praktikum 
 
3. Kegiatan Akhir : 
1. Guru membimbing peserta didk untuk menyimpulkan materi yang dibahas yaitu : 
a. Pengertian : - Pertumbuhan  
                     - Perkembangan 
            2.    Guru memberikan post test 
 
E. Media Pembelajaran  
1.   Alat : Timbangan, kandang, dan alat mendukung praktikum 
2.   Bahan : pakan usus ayam dan kulit pisang kepok dan bahan yang  
   mendukung praktikum 
 
 
F. Sumber Pembelajaran 
1. Buku IPA Terpadu Kelas VIII 
2. Buku IPA Biologi yang Relevan 
3. Petunjuk Praktikum 
4. LKS 
G. Penilaian  
           Tehnik           : Tertulis 
           Bentuk Instrumen      : Soal esay sebanyak 5 butir 
           Contoh Instrumen      : 
 .      Bandar lampung, 17 April 2018 
Guru 
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              Mengetahui 




Pertumbuhan adalah suatu proses 
Pertambahan ukuran atau volume 
secara iraversible, yaitu tidak dapat 
kembali kebentuk semula. 
Perkembngan adalah suatu proses 





2 Apakah fungsi protein Sebagai zat pembangun tubuh 10 
3 Sebutkan 5 zat yang 
terkandung dalam 
pakan alternatif usus 
ayan dan kulit pisang 
kepok 





4 Sebutkan 3 zat nutrisi 
yang berguna bagi 
pertumbuhan hewan 
Protein,minerel, karbohidrat, dan 
lemak 
20 
4 Sebutkan faktor dalam 
yang mempengaruhi 
pertumbuhan hewan  
Faktor dalam yang mempengaruhi 
pertumbuhan hewan adalah hormon 
insulin dan enzim 
25 
                              Kepala SMPN 8 Bandar lampung 
 
 




Panduan Praktikum Siswa 
Meteri Pertumbuhan dan Perkembangan Hewan 
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. 
B. Kompetensi Dasar 
1.1 Menganalisis pentingnya pertumbuhan dan perkembangan pada  
makhluk hidup. 
C. Indikator 
1. Menyiapkan bahan dan perlakuan 
2. Memberikan perlakuan dan mengukur hasil perlakuan 
3. Mencatat hasil penelian 
4. Mengumpulkan data 
D. Rangkuman Materi Pembelajaran  
Salah satu ciri organisme adalah tumbuh dan berkembang. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, pertumbuhan berasal dari kata tumbuh yang berarti tambah besar dan 
sempurna. Perkembangan berasal dari kata kembang menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia kembang berarti maju, menjadi baik. Perkembangan adalah proses kualitatif 
yang mengacu pada penyempurnaan fungsi sosial dan psikologis dalam diri seseorang 
dan berlangsung sepanjang hidup. 
Tahap pertumbuhan semut sendiri dimulai dari telur menjadi larva ke pupa, kemudian 
menjadi semut betina, semut pekerja, menjdi calon ratudan pejantan. Telur itu sangat 
kecil dan berbentuk elips, berukuran kira-kira 0,5 mm x 1 mm. Telur menetas menjadi 
larva yang berukuran 5-10 kali lebih besar. Pada larva sudah membentuk mata dan mulut. 
Larva calon ratu berkembang dengan baik karena diberimakan secara khusus dan rutin 
oleh semut pekerja berukuran lebih kecil. Larva mengalami pergantian kulit, setelah 
beberapa kali pergantian kulit larva berkembang menjadi pupa. Selanjutnya, pupa akan 
menjadi semut dewasa yang berubah warna sesuai kastanya. 
Pemberian pakan disesuaikan dengan kebutuhan pakan dari hewan yang akan diteliti. 
Pada setiap perlakuan akan memerlukan pakan yang berbeda komposisis serta kadarnya. 
Melalui kegiatan ini maka peserta didik akan belajar mengenai pertumbuhan dan 
perkembangan hewan dengan menggunakan pakan alternatif usus ayam dan ekstrak kulit 
pisang kepok. 
E. Alat dan Bahan 
1. Alat  : Timbangan, kandang, piring plastik, toples 
2. Bahan : Pakan alternatif usus ayam dan ekstrak kulit pisang kepok,  
   semut rangrang  
 
 
 F. Cara Kerja 
1. Menyiapkan 16 kandang, memasukkan semut rangrang setiap kandang sebanyak 750 
ekor terdiri atas semut pejantan, ratu, pekerja dan semut prajurit. 
2. Menyiapkan pakan pada paring plastik sebanyak 36 piring dengan komposisi yang 
berbeda yaitu pada (P0) 100% air gula, pada (P1) usus ayam 35% : ekstrak kulit 
pisang 65%, (P2) usus ayam 30% : ekstrak pisang kepok 70%, dan pada (P3) usus 
ayam 75% : ekastrak kulit pisang kepok 25%. 
3. Berikan makanan dan minuman seriap hari 
4. Lakukan pembersihan kandang setiap 3 hari selama masa percobaan. Menimbang 
hasil kroto yang telah dibudidaya selama 25hari dan mengamati daya simpan 
terhadap kroto hasil budidaya 
5. Melakukan pengolahan data dan membuat laporan praktikum dari kegiatan 
percobaan. 
Tugas 
1. Berdasarkan hasil pengamatan, takaran manakah yang paling mempengaruhin 
pertumbuhan dan hasil produksi kroto ? 
Jawab : 
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan semut rangrang ? 
Jawab : 
 
 
 
